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Salam Redaksi 



Alhamdulillah ‘ ala kulli hal , hamdan katsira thayyiban 
mubarakan fihi. Pembaca budiman ingin rasanya segera 
mengangkat masalah krisis Palestina, sayang Fatawa bukan 
majalah berita pekanan sehingga tidak bisa secara cepat 
mengulasnya. Baru dalam edisi September ini bisa kami 
bahas. 

Serangan rudal ke Israel ternyata membawa dampak 
yang begitu luas. Umat Muslim yang setia dengan 
Rasulullah ||| dan para sahabat menjadi korban bom 
Israel, sementara tidak ada perlindungan dari kaum 
muslim sendiri. Akhirnya kaum muslimin yang setia dengan 
akidah lurus tidak sedikit menjadi korban “sia-sia”. 

Ulah kelompok yang menamakan diri sebagai 
“Hizbullah” layak dicermati. Sangat menggeramkan jika 
langkah mereka sengaja untuk mengorbankan kaum 
muslim yang menghormati para shahabat. Banyak 
penggalan sejarah yang sulit dilupakan kaum muslimin. 
Bani Fatimiyah (bukan disandarkan pada Fatimah putri 
Rasulullah H|) dari Mesir, pernah mencuri Hajar Aswad 
di Ka’bah, tahun 1098 bersekongkol dengan pasukan 
salibis merebut rumah suci al-Aqsha. Kelompok Syi’ah 
bathiniyah ini menikam kaum muslimin dari belakang. 
Penggalan lain saat Mongol mengepung kerajaan Abbasiah 
di Baghdad, kembali orang Syi’ah berulah. Ibn al-Alqami 
as-Syi’i, yang sempat dipercaya menjadi menteri, 
berkhianat. Musuh dalam selimut ini memberi informasi 
rahasia negara kepada pasukan Tartar pimpinan Hulaghu 
Khan setelah sempat merumahkan pasukan kerajaan dari 
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100 ribu hingga tinggal 10 ribu. Baghdad jatuh pada 656H/ 
1258 M. Terjadilah pembantaian selama tidak kurang dari 
40 hari. Ibn Katsir mencatat korban 800 ribu, sebagian 
menyebut angka 1 juta orang. Khalifah al-Musta’shim 
Billah terbunuh. Ia ditempatkan dalam kantong hingga 
meninggal karena ditendangi. Penggalan demonstrasi 
berdarah di masjid al-Haram Mekkah tahun 80-an pun 
didalangi orang-orang Syi’ah yang bersenjata. Akankah 
penggalan-penggalan sejarah hitam tersebut kini tengah 
diulang? Tidak sedikit yang menduga manuver Syi’ah, 
lewat “Hizbullah”, memang untuk memancing Israel agar 
semakin brutal membunuhi kaum muslimin yang tengah 
lemah. 

Tidak mudah menganalisis masalah rumit, yang jelas 
“Jas Merah”, jangan sekali-kali melupakan sejarah! 
Kewaspadaan harus selalu dipegang. Semangat untuk 
memperbaiki kualitas iman dan beragama harus terus 
dipupuk. Siapkan diri menghadapi musuh Allah yang 
selalu mengintai. 

Tema sentral kali ini tentang bumi Palestina dan masjid 
al-Aqsha. Sejarah kelam kaum Yahudi juga kami singgung, 
lengkap dengan sifat-sifat buruk mereka. Bukan berarti 
tema-tema lain kami abaikan, menjelang Ramadhan kami 
sajikan bekal menyambut bulan mulia tersebut bersama 
para ulama. Tak ketinggalan Lembar Keluarga Sakinah 
menyajikan menu yang menyejukkan rumah tangga 
Anda. Akhirnya, selamat membaca! 
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UTAMA 

Janji Sejarah Palestina 



Siapa tak kenal masjid al-Aqsha, 
bangunan bersejarah yang pernah 
menjadi kiblat pertama umat Islam. 
Kini keberadaannya semakin 
terancam, kaum Yahudi selalu ingin 
merobohkannya dan membangun 
kembali Haikal Sulaiman. 



IRFRQ UflTUK KE6IRTRR 
SOSIAL DRR DRKIDRH 
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Utama 



JANJI 

SEJARAH 

PALESTINA 



Siapa tak kenal 
masjid al-Aqsha, 
bangunan 
bersejarah yang 
pernah menjadi 
kiblat pertama 
umat Islam. Kini 
keberadaannya 
semakin 
terancam, kaum 
Yahudi selalu 
ingin 

merobohkannya 
dan membangun 
kembali Haikal 
Sulaiman. 




B icara Bait al-Maqdis tak 
bisa lepas dari bumi 
Palestina. Palestina te- 
lah ditakdirkan menjadi tem- 
pat para nabi dan rasul yang 
membawa bendera tauhid. 
Mereka mengajak masyara- 
katnya untuk patuh kepada 
ajaran tersebut. Dalam sejarah 
kunonya, Palestina telah 
menyaksikan berbagai model 
kepemimpinan dan kekua- 
saan para nabi dan raja. 



Mereka harus menghadapi 
banyak peperangan sengit 
untuk menegakkan bendera 
kebenaran di atas tanah 
yang berkah ini. 

Umat Muhammad me- 
yakini dan mengimani 
semua nabi dan rasul. 
Sebagaimana kita yakini 
bahwa ajaran Islam adalah 
ekstensi atau perpanjangan 
dari ajaran para nabi 
terdahulu. Walau nasabnya 



terbelah antara keturunan 
Ismail dan Ishaq tetapi 
mereka bersaudara, me- 
ngemban satu misi mene- 
gakkan tauhid. 




■* 0 ^ ^ ^ r 

“Para nabi itu bersaudara 
karena berbagai sebab. Ibu 
mereka berbeda sementara 
agamanya satu .” 1 
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Klaim Yahudi atas Pales- 
tina 

Kaum Yahudi mengklaim 
Palestina sebagai haknya. 
Tentu klaim tidak serta merta 
diakui, apalagi dilakukan oleh 
bangsa yang telah berkhianat 
kepada Allah dan nabi-Nya 
sepanjang masa. Disimpulkan 
oleh sejarawan, berbagai 
bangsa pernah mendiami wila- 
yah ini, memerintah, melewati 
dan menguasainya. Diperkira- 
kan pula masa kekuasan setiap 
kelompok bangsa. Di antara- 
nya diketahui kaum Yahudi 
pernah berkuasa di Palestina 
begitu singkat dibanding 
bangsa Babilonia, Persia, 
Romawi atau Yunani. Semen- 
tara yang terbukti paling lama 
memakmurkan wilayah penuh 
berkah tersebut adalah Arab 
dan muslim. Simpulan para 
sejarawan itu hanya didasar- 
kan pada ilmu arkeologi dan 
situs sejarah. 

Memang catatan sejarah 
tersebut sangat mendasar un- 
tuk membantah klaim Yahudi 
dari aspek historis dan rasio- 
nalitas yang logis. Sayang ada 
dua kesalahan yang dilakukan 
oleh kebanyakan ahli sejarah, 
yaitu: 

1 . Menisbahkan warisan 
para nabi yang pernah diutus 
Allah m , khususnya bumi 
Palestina, kepada Bani Israil. 

2 . Menjelekkan biografi 
sebagian nabi yang diutus 
kepada Bani Israil berdasar 
argumentasi kitab Taurat yang 
telah diselewengkan. Hanya 
untuk menunjukkan betapa 
kaum Yahudi telah berlaku 
keji, kejam, makar dan hina, 
mereka harus mempercayai 
berita israiliyat. Cerita israiliyat 
menuduh para nabi melaku- 



mementahkan klaim asal- 
asalan tersebut. 



u 

Cerita israiliyat 
menuduh para nabi 
melakukan tipudaya, 
kebohongan, 
perzinaan dan 
pemerkosaan hak* 
hak serta 

pembunuhan orang- 
orang yang tak 
berdosa. 

?? 

kan tipudaya, kebohongan, 
perzinaan dan pemerkosaan 
hak-hak serta pembunuhan 
orang-orang yang tak berdosa. 

Al-Quran telah memberi- 
kan tanda untuk mengiden- 
tifikasi tindak tanduk bangsa 
Yahudi yang menandakan 
kemerosotan moral dan buda- 
ya. Para nabi dan para peng- 
ikut mereka yang lurus adalah 
persoalan lain. Nabi-nabi ada- 
lah manusia terbaik. Mereka 
tidak pada tempatnya untuk 
dilecehkan. Kita tidak boleh 
terpikat pada cerita-cerita Bani 
Israil yang tidak saja menjelek- 
kan para nabi bahkan juga 
menghina Allah. Allah mengi- 
sahkan kotornya lisan Bani 
Israil, “ Orang-orang Yahudi 
berkata, “ Tangan Allah ter- 
belenggu.” (Al-Maidah: 64 ) 
Klaim pun mereka lakukan 
terhadap Ibrahim sebagai 
Yahudi, sebagaimana Yahudi 
pun mengklaim menjadi 
bangsa yang tidak akan 
disentuh api neraka kecuali 
hanya beberapa hari. 
Sementara Allah dengan tegas 
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“ Ibrahim bukanlah seorang 
Yahudi dan bukan (pula) seo- 
rang Nasrani, akan tetapi dia 
adalah seorang yang lurus lagi 
berserah diri (kepada Allah) 
dan sekali-kali dia tidak ter- 
masuk golongan orang-orang 
musyrik.” (Ali Imran: 67 ) 

Secara umum umat yang 
menganut ketauhidan adalah 
umat yang satu, sejak Nabi 
Adam hingga kiamat. 
Para nabi, rasul, dan pengikut 
setia mereka adalah bagian 
dari umat tauhid. Dakwah 
Islam adalah perpanjangan 
dakwah mereka. Dan umat 
Islam paling berhak terhadap 
nabi-nabi dan rasul-rasul, 
beserta warisan mereka. 

Benar bahwa Allah telah 
memberikan tanah Palestina 
kepada Bani Israil, dengan 
catatan mereka setia mengikuti 
dan menempuh jalan Allah, 
yakni saat mereka menjadi 
representasi umat tauhid pada 
zaman yang lampau. Fakta ini 
perlu diungkap tidak perlu 
ditutupi dan diingkari. Allah 
yang mengisahkan perkataan 
Musa u Hai kaumku, ma- 
suklah ke tanah suci (Palestina) 
yang telah ditentukan Allah 
bagimu, dan janganlah kamu 
lari ke belakang (karena takut 
kepada musuh), maka kamu 
menjadi orang-orang yang 
merugi.” (Al-Maidah: 21 ) 

Dalam perjalanannya 
kaum nabi Musa banyak yang 
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Utama 



mbalelo. Ketika Musa masih hidup 
saja mereka berani kembali berbuat 
syirik dengan menyembah patung 
anak sapi dari emas, di hadapan 
nabi Harun pula. Bahkan berkata 
lancang, “Inilah Tuhanmu dan 
Tuhan Musa , tetapi Musa telah 
lupa.” (Thaha:88) 

Sepeninggal Musa diutuslah 
nabi-nabi selanjutnya. Kedatangan 
mereka selalu dilecehkan oleh Bani 
Israil, bahkan bersama para pendu- 
kungnya nabi-nabi tersebut 
sebagian dibunuhi. Melihat 
kebejatan orang Yahudi sejak dulu, 
pantaskah klaim mereka atas 
Palestina? Mereka sudah keluar dari 
pakem ajaran Ibrahim yang lurus, 
berubah jadi bangsa penyembah 
berhala dan lekat dengan kezha- 
liman. Klaim mereka hanya didasar- 
kan pada catatan-catan Taurat yang 
telah dikotori oleh tangan mereka. 
Salah satunya berbunyi, “Tuhan dan 
Ibrahim menyepakati piagam yang 
berbunyi : Untuk keturunanmu Aku 
berikan tanah ini yang memben- 
tang dari sungai Mesir hingga sungai 
Besar dan sungai Eufrat.” 

Kalau pun isi Taurat itu benar, 
Maha Suci Allah dari penyifatan 
mereka, maka Allah mengingatkan 
janji Ibrahim yang utuh. 

“Allah berfirman, ‘ Sesungguhnya 
aku akan menjadikanmu imam bagi 
seluruh manusia. Ibrahim berkata, 
‘( Dan saya mohon juga) dari ketu- 
runanku.’ Allah berfirman, ‘ Janji - 
Ku (ini) tidak mengenai orang 
yang zhalim.” (Al-Baqarah:124) 
Bukankah kaum Yahudi telah 
menolak para nabi, bahkan 
membunuhinya, ketika ajarannya 
tidak sesuai dengan hawa nafsu 
mereka? Bukankah mereka meng- 
habisi orang-orang shaleh pengikut 
Nabi Yahya dan Isa? Bukankah 
kaum Yahudi pula yang meng- 
khianati Rasulullah |Js Muhammad 
dan kaum Muslimin? Juga mereka- 




lah yang telah melakukan percoba- 
an pembunuhan terhadap Nabi 
Muhammad sebanyak 3 kali. 
Artinya kesyirikan, kezhaliman, 
kekafiran, upaya menghalangi 
menuju jalan Allah dan melakukan 
kerusakan di muka bumi adalah 
persoalan terbesar perilaku Bani 
Israil! 

Karena itulah legitimasi atas 
pemerintahan tanah suci ini harus 
diberikan kepada umat yang tetap 
berjalan di atas jalan para nabi dan 
menjunjung tinggi bendera ajaran 
mereka, yaitu umat Islam. Persoalan 
yang ada di dalam pemahaman kita 
bukan berhubungan dengan bang- 
sa, keturunan dan kaum, namun 
lebih kepada loyalitas untuk 
mengikuti jalan dan manhaj ini. 

Ikatan akidah dan iman adalah 
dasar yang menyatukan umat Islam 
walau berbeda bangsa dan warna 
kulit, maka umat inilah yang paling 
berhak terhadap warisan para nabi 
termasuk dari para nabi Bani Israil. 
Umat Islamlah yang masih tetap 
konsisten menjunjung tinggi bende- 
ra tauhid yang dibawa para nabi. 
Mareka adalah orang yang tetap 
menapaki jalan para nabi. Para nabi 
adalah orang-orang yang berserah 



diri (muslimun). 
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“Sesungguhnya orang yang paling 
dekat kepada Ibrahim ialah orang- 
orang yang mengikutinya dan nabi 
ini (muhammad), serta orang-orang 
yang beriman (kepada Muham- 
mad), dan Allah adalah Pelindung 
semua orang-orang yang beriman.” 
(Ali Imran:68) 



Yahudi Menggali Kuburnya 
Sendiri 

Dengan congkak kini kaum 
Yahudi mengangkangi bumi Pales- 
tina dan berusaha mengotori kesu- 
cian al-Aqsha. Para ulama telah 
menelorkan fatwa bagi kaum Mus- 
limin untuk membantu pembebas- 
an negri para nabi dari cengkeraman 
kaum yang dilaknati dengan lisan 
nabi Daud tersebut. 

Syaikh Bin Baz tahun 1967 telah 
mengeluarkan fatwa kewajiban 
berjihad membebaskan Palestina. 
Jihad sempat berlangsung, tapi 
begitu singkat, berhenti hanya 
beberapa hari. Kemenangan dipetik 
kaum Yahudi. Faktornya banyak, 
yang paling menonjol, menurut 
beliau, Muslimin Arab kurang 
istiqamah terhadap agamanya, di 
samping mau bersatu. Beliau 
memandang Palestina bukan 
sekadar kasus nasionalisme dan 
perebutan batas tanah, tapi per- 
masalahan akidah Islam. Karena itu 
beliau menghimbau seluruh kaum 
Muslimin sedunia untuk membantu 
Palestina sesuai kemampuan. 

Kini kaum Muslimin dalam 
kondisi lemah dan tercerai berai. 
Akibatnya kaum Zionis bisa berbuat 
semaunya. Dibutuhkan dakwah 
yang serius dengan konsep tarji’u ila 
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dinikum, sehingga umat ini 
memahami Islam sebagaimana 
pemahaman Rasulullah |§|, 
sahabat, tabi’in dan tabi’ut tabi’in. 
Dengan begitu kaum Muslimin akan 
mengalahkan kezhaliman Yahudi. 

Di bumi yang mulia itulah kelak 
akan menjadi pusat al-Khilafah al- 
Islamiyah. 




“ Wahai lbnu Hawalah, jika engkau 
melihat khilafah telah menguasai 
tanah yang disucikan, maka 
(ketahuilah bahwa) sungguh telah 
dekat (waktu terjadinya ) gempa- 
gempa bumi, kekacauan-kekacau- 
an, dan peristiwa-peristiwa penting, 
dan hari kiamat saat itu lebih dekat 
dengan umat manusia daripada 
dekatnya tanganku ini dengan 
kepalamu.” 2 

Di sanalah berkumpul orang- 
orang pilihan yang senantiasa 
menyerukan kebenaran hingga 
datang hari kiamat. Rasulullah 
bersabda, 
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“Akan senantiasa ada satu kelompok 
dari umatku yang tetap tegak di atas 
kebenaran, akan mengalahkan 
musuh-musuh mereka. Tidak 
membahayakan mereka orang- 
orang yang menyelisihi mereka, 
kecuali kesulitan-kesulitan yang 
menimpa mereka. Keadaan mereka 
akan senantiasa seperti itu sampai 
datang keputusan dari Allah.” Para 



Saat itulah kemenangan 
pasti di tangan kaum 
Muslimin, sementara 
kekalahan, bahkan 
kehancuran, dialami 
kaum Yahudi 



sahabat bertanya, “Lalu di mana 
mereka, wahai Rasululllah?” Beliau 
Hl menjawab, “Di Baitul Maqdis dan 
sekitarnya.” 3 

Kapan kemenangan kaum 
Muslimin memang tidak bisa 
diprediksi. Bisa jadi suatu menang, 
di lain kesempatan kalah karena 
hukuman akibat jauhnya kaum 
Muslimin dari agama. Yang jelas 
sejarah akan membuktikan bahwa 
kemenangan akhir berada di tangan 
kaum Muslimin. 

Kalau toh kaum Yahudi bersike- 
ras mengangkangi tanah Palestina, 
berarti mereka telah menyiapkan 
kuburnya di sana. Rasulullah ^ 
telah menjajikan nubuwah atas 
kemenangan kaum Muslimin. Saat 
itu terjadi peperangan dengan Mus- 
limin, kaum Yahudi akan lari kocar- 
kacir. Rasulullah ^ bersabda, 
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“Tidak akan terjadi hari kiamat 



sehingga kaum Muslimin meme- 
rangi kaum Yahudi. Kaum Muslimin 
akan membunuhi mereka sehinga 
mereka bersembunyi di balik 
bebatuan dan pepohonan. Saat 
itulah batu dan pohon, kecuali 
pohon Ghargad 4 , akan berseru, 
‘ Wahai Muslim, wahai hamba Allah 
ini di belakangku ada Yahudi! 
Kemari dan bunuhlah !” 5 

Saat itulah kemenangan pasti di 
tangan kaum Muslimin, sementara 
kekalahan, bahkan kehancuran, 
dialami kaum Yahudi. Tidak sepan- 
tasnya kaum Muslimin kehilangan 
semangat melihat kelemahan umat 
sekarang ini sementara kaum 
Yahudi bebas melakukan kezha- 
liman dengan dukungan kaum 
Salibis. Yakinlah Allah pemilik masjid 
suci al-Aqsha, Dialah yang akan 
menjaganya. Akankah sebelum 
kasus seperti dalam hadits tersebut 
kaum Muslimin menuai kemenang- 
an? Marilah kita terus berjuang 
sambil menanti janji sejarah 
Palestina! Wallahul musta’an wa 
‘ alahi tuklanl S 

Referensi: 

Majalah Al-Ashalah Vol. V No. 30. 
15 Syawal 1421, hal. 30. Didukung 
dari beberapa sumber lain. 



Catatan: 

1 Shahih al-Bukhari Kitab Ahadits al- 
Anbiya (3443) 

2 Riwayat Abu Dawud dan Ahmad dari 
Abdullah bin Hawalah al-Azadi. 

3 Musnad Imam Ahmad Kitab Baqi 
Musnad al-Anshar (21816). 

4 Sejenis pohon berduri yang dikenal 
di kalangan Yahudi. 

5 Shahih Muslim Kitab ai-Fitan wa 
Asyratu as-Sa’ah (2922). 
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Siyasah 




Kekejaman Yahudi terhadap kaum Muslimin tak terperikan. 
Bangsa yang sejak zaman Musa selalu bikin ulah ini, begitu 
licik dalam kekejamannya. Kaum terlaknat yang sedang 
dimanja dunia ini kini semakin keras kepala. 



T 'ak puas merampas Pales- 
tina, kaum Zionis pernah 
merampas tanah Mesir, 
Suriah, dan Libanon, demi impian 
berdirinya negara Israel Raya. Kini, 
dengan alasan membebaskan dua 
tentaranya yang diculik, tentara 
Yahudi memborbadir negara 
Libanon. 

Yahudi Selalu Benci 

Kesewenangan dan permusuh- 
an Yahudi tiada henti. Mereka tidak 
akan pernah senang terhadap Islam. 
Sejak zaman nabi |||, makar demi 
makar mereka lakukan. Banyak 
yang lupa bahwa permusuhan 
Yahudi sudah berlangsung lama, 
sejak berdirinya negara Islam di 
Madinah Nabawiyah di bawah 
pimpinan Muhammad Rasulullah 
UI. Allah ft menggambarkan 
kualitas permusuhan dan kebencian 
Yahudi, mereka adalah musuh 
sejati. 

“Sesungguhnya engkau akan 
mendapatkan orang yang paling 
keras permusuhannya dengan 
orang yang beriman adalah orang 
Yahudi dan orang-orang musyrik 
(Al-Maidah: 82 ). 

Allah St menyebut Yahudi lebih 



dahulu dibanding musyrikin. Mere- 
ka sama-sama kafir, tetapi berbeda 
tingkat permusuhannya kepada 
kaum Muslimin. Permusuhan Yahu- 
di tidak akan pernah henti, akan 
selalu ada upaya untukmenguasai 
dan menjerumuskan kaum Musli- 
min. Allah telah menegaskan, 

'J^S\ % 3^-lt lLLp Ij&y P 

i 

“ Dan orang yahudi dan nasrani tidak 
akan senang kepada kalian sampai 
kalian mengikuti agama mereka 
(Al Baqarah: 120 ) 

Sejak kenabian Muhammad 
orang Yahudi sudah menunjukkan 
kebenciannya, padahal sebelumnya 
menunggu-nunggu kedatangan 
nabi akhir zaman. Begitu tahu nabi 
itu bukan dari bangsanya, hasadnya 
memuncak sehingga menjadi per- 
musuhan. Mereka pernah melaku- 
kan percobaan pembunuhan ter- 
hadap kekasih Allah tersebut. 
Kejadian tersebut tidak kurang dari 
tiga kali: Melemparkan batu besar 
ke atas kepala Rasulullah |j| , 
membubuhkan racun dalam daging 
kambing yang dihidangkan kepada 
beliau saat perang Khaibar, dan 



penyihiran oleh Labid bin al- 
Ahsham si Yahudi la’natullah alaih. 

Kini sepak terjang kekejaman 
Yahudi disokong oleh beberapa 
negara barat, seperti Amerika dan 
Inggris. Amerika memupuk kebera- 
nian dan kecongkakan Yahudi 
dengan mengirim persenjataan 
penghancur. Terbunuhlah anak- 
anak, wanita, dan orang tua yang 
lemah di bumi Palestina dan sekitar- 
nya. Begitu pun yang dilakukan 
Inggris, secara diplomasi dan fisik 
selalu mendukung negara Zionis 
penjajah tersebut. Semakin banyak- 
lah korban yang berjatuhan, ter- 
utama anak-anak, hingga meng- 
hambat tumbuhnya pemuda yang 
siap membela Islam. Ironisnya, 
dunia sibuk menunjuk Amerika 
sebagai penengah untuk mencegah 
arogansi dan timbulnya korban 
dalam menjajah negri tempat isra ’ 
Rasulullah tersebut. 

Bukan Sekadar Sepotong Tanah 

Sungguh, permusuhan mereka 
adalah permusuhan akidah, kebu- 
dayaan, dan peradaban. Bukankah 
Yahudi telah membakar Masjid al- 
Aqsha? Mereka membunuh kaum 
Muslimin yang sedang sujud di 
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masjid Khalil saat bulan Ramadhan! 
Yahudi telah membelah perut ibu- 
ibu hamil! Mereka telah membunuh 
anak-anak yang sedang menyusu! 
Mereka telah menghanguskan 
tempat-tempat subur dan gersang! 
Musuh Allah m itu juga telah 
menyulap masjid-masjid Palestina 
menjadi kafe-kafe minuman keras 
dan perjudian! 

Pantaskah jika kemudian dikata- 
kan bahwa permusuhan kaum 
Muslimin dengan Yahudi adalah 
sekadar masalah wilayah dan 
perbatasan?! Layakkah pembebas- 
an Palestina sekadar untuk mendiri- 
kan negara kecil yang beribu- 
kotakan al-Quds as-Syarif, untuk 
pemukiman pemeluk tiga agama 
yang diserukan sebagian pihak? 
Lupakah kita bahwa agama yang 
diakui di sisi Allah ft hanyalah 
Islam?! Bapak kita Nabiyullah 
Ibrahim q berlepas diri dari Yahudi 
dan Nasrani karena kesyirikan dan 
berhala. Allah ft berfirman, 

“Ibrahim bukanlah seorang 
Yahudi dan bukan pula seorang 
Nasrani, akan tetapi dia adalah 
seorang yang lurus lagi berserah diri 
kepada Allah dan sekali-kali bukan- 
lah dia termasuk golongan orang- 
orang musyrik.” (Ali Imran:67). 

Kaum Yahudi memerangi umat 
Islam adalah demi kemuliaan 
bangsa dan agama mereka. Mana 
mungkin mereka akan berdamai 
dengan umat Islam?! Yahudi tidak 
akan pernah menginginkan per- 
damaian. Yang diinginkan adalah 
umat Islam tunduk dan patuh 
kepada mereka dan menghapuskan 
istilah jihad dalam kamus dunia 
Islam. Dengan begitu kaum Musli- 
min akan menjadi budak Yahudi, 
yang selalu bekerja untuk mereka, 
rela dipukul dengan sandal mereka, 
dan diam meski dicambuki. 



Permusuhan kita dengan Yahudi 
tidak akan berakhir hanya dengan 
berdirinya negara sulapan yang 
tidak meninggikan syiar Islam dan 
tidak menegakkan syariat Allah. 
Bagaimana mungkin akan berakhir 
permusuhan tersebut?! Seorang 
muslim di dalam shalatnya memba- 
ca tujuh belas kali sehari semalam 
ayat 

(jd LjhJ I JLglip — - — I J) 

“Bukan (jalan) orang-orang yang 
dimurkai dan juga bukan jalan 
orang-orang yang sesat.” (Al- 
Fatihah:7) 

Menurut ijma’ (kesepakatan) 
ahli tafsir kelompok yang dimurkai 
( al-maghdhubu alaihim) adalah 
Yahudi, sementara kelompok yang 
sesat ( adh-dhalun ) adalah Nasrani. 



Yahudi Hancur Dunia Damai 

Banyaknya kalangan politikus 
yang berorientasi pada demokrasi 
berpendapat bahwa perdamaian 
dengan Yahudi bisa terealisir, mere- 
ka namakan sebagai perdamaian 
politik bukan keyakinan. Sejarah 
mencatat bahwa di zaman Rasulu- 
llah Ul kaum Yahudi selalu meng- 
ingkari perjanjian, dan menikam 
dari belakang. Rasulullah Hi juga 
telah menubuwahkan bahwa suatu 
saat akan terjadi peperangan besar 
antara kaum Muslimin dan Yahudi. 
Dalam peperangan itu pastilah 
pemegang kalimat tauhid yang 
menjadi pemenangnya. Berita ini 
pun diyakini oleh kaum Yahudi, dari 
tuan sampai hamba sahaya tidak 
meragukannya, 






“Kalian benar-banar akan meme- 
rangi Yahudi hingga kalian akan 



Shahih al- Bukhari Kitab al-Fitan wa Asyratus Sa’ah No. 2921 



membunuhnya, batu pun (dalam 
riwayat lain dan pohon) berkata, 
“Wahai muslim ini Yahudi (di bela- 
kangku), kemarilah dan bunuh- 
lah”* 

Riwayat sahih ini menjelaskan 
kepastian dan kebenaran permu- 
suhan sekaligus juga mengabarkan 
akan datangnya pertolongan Allah 
bagi kaum Muslimin. Di dalamnya 
terdapat kabar gembira bagi kaum 
Muslimin, ada dua hal yang 
masyhur yaitu, 

1. Bagian awal. Perkataan 
Rasulullah ij| yang ditujukan kepa- 
da sahabat “benar-benar akan 
memeranginya” (?jjiid) menunjuk- 
kan dalil yang jelas dan terang 
bahwa masa depan milik Islam. 
Tentunya atas izin Allah m 
kemudian ditempuh dengan meniti 
jalan manhaj assalafus shalih . 1 

2 . Bagian akhir. Sabda Rasulu- 
llah yang menceritakan tentang 
seruan batu dan pohon “wahai 
muslim, wahai hamba Allah!” 
menunjukkan bahwa manhaj tarba- 
wi ishlahi (pendidikan yang pantas) 
dibangun di atas dasar merealisasi- 
kan tauhid dan ubudiyah. Syariat 
Allah akan tegak di muka bumi ini 
mulai dengan kehidupan islami di 
atas minhaj nubuwah (cara nabi ). 2 



Diramu dari Majalah Al-Ashalah Vol. 
V No. 30. 15 Syawal 1421 oleh al- 
Ustadz Khairul Wazni, Lc. 



Catatan: 

1 Basha-ir Dzawi Syaraf bi Syarh 
Marwiyati Manhaj Salaf (hal. 151- 
165), Syaikh Salim al-Hilali. 

2 Al-Madarij al-Ubudiyah min Hadyi 
Khairil Bariyah (hal. 145-153), 
Syaikh Salim al-Hilali. 



towA | Vol II/No. 11 | September 2006 /Sya’ban 1427 



9 



Aqidah 




Bisa jadi judul tulisan ini membuat Anda 
bertanya-tanya. Bukankah ikhlas sendiri artinya 
murni, bersih dari kotoran syirik? Dalam 
praktiknya ternyata sebuah amal yang 
diniatkan secara ikhlas bisa tercampur niat 

macam-macam. 



nbRrii 



i 



CAMPURAN 



S eorang guru, misalnya, yang 
semangat mengajar ke sana 
ke mari. Semangat yang mem- 
bara itu ternyata disulut oleh 
kenyataan bahwa aktivitasnya bisa 
mendukung dalam membangun 
relasi, di samping kalau amplopnya 
dikumpulkan hasilnya juga 
lumayan. 

Bagaimana membentuk keikhlas- 
an yang murni. Sungguh, ikhlas, 
adalah kata yang pendek namun 
membawa dampak yang luar biasa. 
Untuk menghadirkannya pun bukan 
suatu yang gampang. Bagaimana 
gejala ikhlas campuran tersebut? 
Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
Utsaimin menjelaskannya sebagai 
berikut. 

“Ikhlas kepada Allah maknanya 
“seseorang memaksudkan ibadah- 
nya untuk taqarrub (mendekatkan 



diri) kepada Allah H dan menjadi- 
kannya perantara untuk mengan- 
tarkannya ke negeri yang mulia 
(surga)”. 

Ada perincian hukum jika seo- 
rang hamba menginginkan sesuatu 
yang lain dalam ibadahnya. 

Pertama, dengan ibadah itu 
seseorang ingin mendekatkan diri 
kepada selain Allah Sf, dan mem- 
peroleh pujian makhluk atas per- 
buatannya itu; maka yang seperti ini 
menggugurkan amal dan termasuk 
syirik. Di dalam hadits yang sahih 
dari Abu Hurairah Nabi S 
bersabda, “Allah ft berkata, 

t j-* hi ^ 

J S <" o f ^ * 'l 0 f s 

« 45 yjj j 4lS y (J Jj' yCL& 

“Sesungguhnya Akulah yang paling 
tidak membutuhkan persekutuan di 
antara sekutu-sekutu (yang dimun- 



culkan manusia). Barangsiapa ber- 
amal yang dengannya dia men- 
jadikan selain-Ku sebagai sekutu 
bersama-Ku, maka Aku tinggalkan 1 
dia dan perbuatan kesyirikan itu .” 2 
Kedua, seseorang memaksud- 
kan ibadahnya untuk tujuan dunia- 
wi, seperti kekuasaan, pengaruh, 
dan harta benda, tanpa memak- 
sudkan pendekatan diri kepada 
Allah ft. Hal ini menyebabkan 
pahalanya terhapus dan tidak 
mendekatkannya kepada Allah St, 
sebagaimana firman-Nya, 

^ j® jj ** ^ ^ & ** ^ ^ 

^ > jj 

1 jtUl SI j 3 j>- 'i i 

!i | t jj La 
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“Barangsiapa menghendaki kehi- 
dupan dunia dan perhiasannya, 
niscaya kami berikan kepada mere- 
ka balasan pekerjaan mereka di 
dunia dengan sempurna dan mere- 
ka di dunia itu tidak akan dirugikan. 
Itulah orang-orang yang tidak mem- 
peroleh bagian di akhirat, kecuali 
neraka, dan lenyaplah di akhirat itu 
apa yang telah mereka usahakan di 
dunia dan sia-sialah apa yang telah 
mereka kerjakan .” (Hud: 15-16) 
Bedanya dengan yang sebelum- 
nya adalah yang pertama tujuannya 
mengharapkan pujian sebagai 
hamba Allah ft, sedangkan yang 
kedua tidak bermaksud mendapat- 
kan pujian sebagai hamba Allah, 
tidak juga peduli dengan pujian 
manusia atas perbuatannya. 

Ketiga, seseorang memaksud- 
kan dengan ibadahnya untuk men- 
dekatkan diri kepada Allah ft sekali- 
gus memperoleh manfaat duniawi. 
Misalnya, selain ibadah ketika bersu- 
ci bermaksud mendapat kesegaran 
badan dan hilangnya kotoran, keti- 
ka shalat bermaksud mengolah dan 
menggerakkan tubuh, ketika puasa 
bermaksud melangsingkan badan 
dan mengurangi kegemukan, atau 
ketika haji bermaksud dapat melihat 
syiar-syiar Islam dan jamah haji. 
Yang demikian itu mengurangi 
pahala ikhlas. Jika maksud samping- 
an lebih mendominasi, maka dia 
kehilangan kesempurnaan pahala, 
tetapi tidak menjadikannya berdosa 
atau maksiat, sebagaimana firman 
Allah ft, 

N J?» s I ( j \ 

, ^ * * 

< Cr 4 

“Tidak ada dosa bagimu mencari 
karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Rabbmu.” (Al-Baqarah: 198) 
Jika niat selain ibadah yang 
mendominasi, maka dia tidak men- 
dapatkan pahala di akhirat, pahala- 



nya sebatas tercapainya keinginan 
duniawi. Saya khawatir dia berdosa, 
karena telah menjadikan ibadah, 
yang merupakan tujuan tertinggi, 
sebagai sarana untuk mendapatkan 
dunia yang hina. Keadaannya 
seperti orang yang Allah ft katakan 
dalam firman-Nya, 



|l 

* ,1 



iil jj ojj & 1 M 

4 -- ( - „ - , ' 



“Dan di antara mereka ada orang 
yang mencelamu tentang (pembagi- 
an) zakat Jika mereka diberi sebagian 
darinya, mereka bersenang hati, dan 
jika mereka tidak diberi sebagian 
darinya, dengan serta merta mereka 
menjadi marah.” (At-Taubah:58) 
Diriwayatkan di dalam Sunan 
Abu Dawud dari Abu Hurairah 4 b 
bahwa seorang lelaki berkata, 
“Wahai Rasulullah, seorang laki-laki 
ingin berjihad dan juga ingin menda- 
patkan bagian dari perkara dunia.” 
Nabi ® menjawab, “Dia tidak men- 
dapat pahala. ” Orang itu mengu- 
langi pertanyaannya sebanyak tiga 
kali dan Nabi S (tetap) menjawab, 
“Dia tidak mendapat pahala .” 3 
Diriwayatkan dalam Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim dari 
Umar bin al-Khathab 4* bahwa Nabi 
® bersabda, 



** 0 ^ Jt 0 * t J 1 ^ Q ^ Q ^ 

« Aiii L« ^ L^j>cSsAj 



“Barangsiapa berhijrah untuk men- 
dapatkan kepentingan dunia atau 
wanita yang ingin dia nikahi, maka 
(pahala) hijrahnya (sekadar) apa 
yang dia hijrahi.” 

Jika niat ibadah dan selainnya 
seimbang, tidak ada yang mendo- 
minasi, maka hal ini menjadi kasus 
yang diperselisihkan (memerlukan 
penelitian). Yang lebih dekat pada 



kebenaran adalah dia tidak menda- 
patkan pahala sebagaimana orang 
yang beramal untuk Allah dan untuk 
selain-Nya. 

Perbedaan antara jenis ini de- 
ngan yang sebelumnya adalah bah- 
wa tujuan selain ibadah pada jenis 
sebelumnya timbul karena kebu- 
tuhan, keinginannya adalah men- 
dapatkan sesuatu yang dibutuhkan- 
nya. Sangat mungkin hasil perbuat- 
annya berupa kenikmatan dunia. 

Jika ada yang bertanya, “Apa 
timbangan untuk dapat menen- 
tukan bahwa keinginannya pada 
jenis ini lebih mendominasi kepada 
beribadah atau kepada selainnya?” 
Kita jawab, “Timbangannya ada- 
lah jika dia tidak peduli dengan tuju- 
an selain ibadah, baik itu diraihnya 
atau tidak, maka hal itu menunjuk- 
kan bahwa niat beribadah lebih 
mendominasi. Begitu pula sebalik- 
nya.” 

Yang jelas bahwa niat merupa- 
kan ucapan hati. Niat punya nilai 
yang amat penting, bisa mengantar- 
kan seorang hamba ke derajat 
shiddiqin, bisa pula menjerumus- 
kannya ke tempat yang paling ren- 
dah. Berkata sebagian Salaf, “Tidak- 
lah aku bersungguh-sungguh terha- 
dap diriku atas sesuatu daripada 
kesungguhan untuk ikhlas.” 

Kita meminta kepada Allah agar 
memberikan kita niat yang ikhlas 
dan kesalehan dalam beramal. 

( Majmu ’ Fatawa wa Rasail. 
Fadhilah asy-Syaikh Muhammad 
bin Shalih al-Utsaimin 1/98-100) S 

Catatan: 

1. Allah tidak mengacuhkannya di 
akhirat (dimasukkan dalam neraka- 
Nya). 

2 Hadits riwayat Imam Muslim (no. 
2985). (red.) 

3 Abu Dawud (no. 2516). Oleh Syaikh 
Albani dikatakan hasan dalam 
Shahih Sunan Abi Dawud. 
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Aqidah 



SIHIR 

HITAM 




SIHIR 

PUTIH 



Sihir termasuk ajaran primadona bagi masyarakat kebanyakan. Sejarah Nusantara, lebih 
tepatnya legenda, dipenuhi dengan cerita kehebatan sihir. Hingga kini pun ilmu sihir 
memenuhi tayangan hiburan televisi dan iklan media cetak. 



S ihir memang menawarkan 
kemudahan dan keinstanan. 
Mudah usahanya mudah 
mendapatkan hasil. Hal ini sangat 
cocok dengan karakter generasi 
Indonesia yang anak mudanya 
dikenal sebagai “generasi bunga”. 
Generasi manja yang ingin serba 
mudah dan instan. 

Akibatnya bisa ditebak, ilmu sihir 
masih begitu diminati oleh generasi 



muda Indonesia. Ironisnya tidak 
sedikit mereka adalah berstatus 
muslim. Hal ini memang tidak bisa 
dilepaskan dari budaya asli nusan- 
tara yang dibangun di atas prinsip 
animisme dan dinamisme. 

Syubhat Kesan Islami 

Banyak kalangan muslim yang 
ikut belajar sihir karena ada kesan 
“islamisasi” sihir. Sebenarnya bukan 



islamisasi tetapi perancuan sehingga 
ada kesan ilmu sihir bagian dari 
nilai-nilai Islam. Sebabnya adalah 
syubhat yang diluncurkan setan, 
adanya ilmu putih di samping ilmu 
hitam. 

Pengampu ilmu putih adalah 
orang-orang yang secara fisik, 
pakaian, misalnya, berpenampilan 
orang saleh dan berilmu. Surban, 
sarung, baju koko atau jubah putih 
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menghiasi keseharian pengamal 
“ilmu putih” tersebut. Fenomena ini 
sering menipu banyak kaum 
muslimin. 

Akibatnya banyak orang yang 
belajar ilmu sihir tanpa sadar bahwa 
yang tengah dipelajari adalah sihir. 
Masyarakat juga memandang bah- 
wa mereka adalah orang-orang 
hebat yang menjadi kekasih Allah. 
Orang yang bisa menebak barang 
hilang plus pencurinya dianggap 
punya karomah. Orang yang bisa 
menangkap jin dan memasukkan- 
nya ke dalam botol dianggap 
sebagai ulama yang telah mencapai 
maqam (kedudukan) tinggi. 

Syubhat ilmu putih yang di- 
launching oleh setan telah banyak 
menjerumuskan banyak orang, 
termasuk kaum muslimin. Bahkan 
tidak sedikit mereka adalah kalang- 
an terpelajar yang menempuh 
pendidikan di berbagai pesantren. 
Padahal ilmu putih tak lebih adalah 
penyamaran sihir untuk mengela- 
buhi orang-orang yang kurang 
memahami ilmu sihir. 

Sihir sebenarnya sudah dijelas- 
kan oleh para ulama. Pengertian 
sihir dari sisi bahasa maupun istilah 
telah diulas oleh ulama dalam 
berbagai buku. Hanya karena 
syubhat-syubhat setanlah tidak 
sedikit kaum muslimin yang terje- 
bak dalam jaring-jaring setan. Untuk 
mengingat kembali tentang hal- 
ihwal ilmu sihir kami sajikan ulasan 
Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
Utsaimin Beliau adalah salah 
satu ulama dari negeri Saudi yang 
tersohor. Berikut penjelasannya. 

“Menurut para ulama, secara 
bahasa (etimologi) sihir adalah 
segala sesuatu yang lembut dan 
tersembunyi sebab-sebabnya , arti- 
nya memiliki pengaruh tersembunyi 
yang tidak diketahui manusia. 
Sesuai batasan bahasa tersebut sihir 



k 



Masyarakat juga 
memandang bahwa 
mereka adalah orang-, 
orang hebat yang menjadi 
kekasih Allah. Orang yang 
bisa menebak barang 
hilang plus pencurinya 
dianggap punya karomah. 



meliputi ramalan dan perdukunan; 
bahkan mencakup pula efek (orasi) 
dan kefasihan, sebagaimana disab- 
dakan Nabi S, 

t »'' 0 & 

« i cjbdi Oj » 

“ Sesungguhnya di antara kefasihan 
itu adalah sihir.” 

Jadi segala sesuatu yang memiliki 
pengaruh melalui cara yang tersem- 
bunyi termasuk sihir. 

Sementara menurut istilah (sya- 
riat/terminologi), sebagian ulama 
mendefinisikan sihir sebagai “jimat, 
mantra, dan buhul (ikatan) yang 
memberi pengaruh pada hati, akal, 
dan tubuh”. Akibatnya kesadaran 
akal menjadi hilang dan muncul rasa 
suka atau benci. Kondisi demikian 
bisa mengakibatkan perceraian 
pasangan suami-istri, tubuh sakit, 
atau gila. 

Diharamkan belajar ilmu sihir, 
bahkan pelakunya bisa kafir bila 
prosesnya melibatkan persekutuan 
dengan setan. Allah Sf berfirman, 
“Dan mereka mengikuti apa yang 
dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman (dan mereka 
mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulai- 



man tidak kafir (tidak mengerjakan 
sihir), hanya setan-setan itulah yang 
kafir (mengerjakan sihir). Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada 
dua orang malaikat di negeri Babil 
yaitu Harut dan Marut, sedang 
keduanya tidak mengajarkan (se- 
suatu) kepada seorangpun sebelum 
mengatakan: “ Sesungguhnya kami 
hanya cobaan (bagimu), sebab itu 
janganlah kamu kafir”. Maka mere- 
ka mempelajari dari kedua malaikat 
itu apa yang dengan sihir itu, 
mereka dapat menceraikan antara 
seorang (suami) dengan isterinya. 
Dan mereka itu (ahli sihir) tidak 
memberi mudharat dengan sihirnya 
kepada seorangpun kecuali dengan 
izin Allah. Dan mereka mempelajari 
sesuatu yang memberi mudharat 
kepadanya dan tidak memberi man- 
faat. Demi, sesungguhnya mereka 
telah meyakini bahwa barangsiapa 
yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya 
keuntungan di akhirat dan amat 
jahatlah perbuatan mereka menjual 
dirinya dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui.” (Al-Baqarah:102) 

Belajar ilmu sihir dengan cara 
bersekutu bersama setan adalah 
kufur, mempraktikkanya termasuk 
kezhaliman dan permusuhan terha- 
dap makhluk, bahkan termasuk 
kekufuran. Oleh karena itu, tukang 
sihir harus dihukum mati baik 
karena kekufurannya atau sebagai 
had (hukuman). Jika sihirnya terma- 
suk bentuk kekufuran, maka di- 
hukum mati karena murtad dan 
kekufurannya. Jika sihirnya belum 
sampai derajat kufur, maka dihu- 
kum mati sebagai had (hukuman), 
untuk menghilangkan keburukan 
dan gangguan terhadap kaum 
muslimin, f 

(Majmu‘ Fatawa wa Rasail 
Fadhilah asy-Syaikh Muhammad 
bin Shalih al-Utsaimin 11/174-175) 



F&mfA | Vol II/No. 11 | September 2006 /Sya’ban 1427 



13 



Akidah 



"Kalau mencari obat, 
ya, ke dokter, bukan 
dicari di al-Quran. Al- 
Quran itu wahyu 
Allah, dibaca agar 
mendapat pahala, 
bukan sebagai obat, 
jangan percaya pada 
tahayul!" kata 
sebagian orang. 
Sebagian orang 
memang 
mempercayai al- 
Quran sebagai obat, 
sementara lainnya 
menampiknya. 




Al-Quran 

OBAT & JIMAT? 



P erkembangan ilmu kedok- 
teran memang sangat maju 
dengat pesat. Berbagai obat 
dan alat sebagai sarana penyem- 
buhan penyakit semakin berkem- 
bang seiring dengan ditemukannya 
penyakit yang sebelumnya tidak 
dikenal. Kebanyakan orang pun 



kemudian meyakini bahwa 
penyembuh penyakit hanyalah 
dokter dan obatnya. 

Sebagian lagi berpendapat bah- 
wa penyembuh segala penyakit 
adalah Allah sebagai pencipta 
penyakit itu sendiri. Proses penyem- 
buhan tentunya dengan menem- 
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puh berbagai jalan yang diizinkan 
oleh syariat. Cara dan sarananya 
yang pasti tidak boleh menyelisihi 
nilai-nilai syariat. 

Meyakini dokter dan obatnya 
sebagai wasilah untuk mendapatkan 
kesembuhan memang bukan suatu 
sikap yang salah. Berdasar peneliti- 
an memang obat farmasi terbukti 
bisa menjadi wasilah kesembuhan 
dan tidak menyelisihi akidah Islam. 
Menjadi tidak tepat jika meyakininya 
sebagai satu-satunya jalan. Hakikat 
penyembuhan adalah pada kehen- 
dak Allah, selainnya sekadar sarana 
untuk menggapai kesembuhan. 

Beberapa dekade terakhir 
penyembuhan dengan ruqyah 
(bacaan al-Quran) menjadi marak. 
Banyak yang mempercayai bahwa 
dengan bacaan tersebut Allah akan 
mendatangkan kesembuhan. Di 
pihak lain, dikenal dengan klaimnya 
sebagai penafsir al-Quran, menolak 
anggapan di awal. Baginya al-Quran 
tidak lebih sebagai bacaan yang 
akan mendatangkan pahala dan 
mengandung petunjuk. Menjadi- 
kannya sebagai sarana penyem- 
buhan dianggap sebagai tahayul, 
sebagaimana orang menggunakan- 
nya sebagai jimat. Sebenarnya sikap 
yang tepat bagaimana? 

Allah menjelaskan salah satu sifat 
al-Quran dengan firman-Nya, 

“ Dan Kami turunkan dari aI-Quran 
suatu yang menjadi obat (penawar) 
dan rahmat bagi orang-orang gang 
beriman ...” (Al-Isra: 82 ) 

Secara lebih tegas Rasulullah 
menjelaskan tentang pengobatan 
dengan menggunakan ayat-ayat 
dalam al-Quran. Perlu juga dijelas- 
kan perbedaan antara mengguna- 
kan ayat al-Quran untuk ruqgah dan 
jimat. Lebih lanjut Komisi Tetap 




Pembahasan Ilmiah dan Fatwa 
menjelaskan keduanya. Berikut 
paparannya. 

“ Pertama , boleh berobat 
dengan al-Quran. Pembolehannya 
terdapat dalam hadits sahih, diriwa- 
yatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dari Abu Sa‘id al-Khudri 4#b, dia 
berkata, “Sekelompok sahabat Nabi 
® berangkat melakukan perjalanan. 
Di sebuah perkampungan Arab, 
mereka singgah untuk bertamu, 
tetapi penduduknya enggan mene- 
rimanya. Tidak lama kemudian 
pemimpin kampung tersebut 
tersengat hewan berbisa. Dengan 
berbagai cara penduduk kampung 
itu berusaha mengobatinya, namun 
tidak berhasil. Beberapa orang 
kemudian berkata, ‘Bagaimana jika 
kita datangi rombongan yang 
datang tadi? Bisa jadi mereka bisa 
mengobati.’ Setelah bertemu 
dengan rombongan, ada yang 
berkata, ‘Saudara-saudara sekalian, 
sekarang pemimpin kami tersengat 
hewan berbisa, dan telah diobati 
dengan berbagai cara namun tidak 
juga sembuh. Apakah salah seorang 
di antara kalian memiliki sesuatu 
(untuk mengobatinya)?’ Seorang 
sahabat menjawab, ‘Ya, demi Allah, 
aku akan me-ruqyah-nya. Sayang 
kalian telah menolak kehadiran 
kami, karena itu aku tidak mau 
mengobatinya tanpa imbalan.’ 
Penduduk kampung pun berjanji 
akan memberi beberapa ekor 
kambing. Kemudian sahabat (yang 
menyanggupi tadi) mendatangi 



(pemimpin kampung yang sakit), 
meludahi (bagian tubuhnya yang 
tersengat) dan membaca 
alhamdulillah rabbil ‘alamin (surat 
al-Fatihah). Sang pemimpin itu pun 
sembuh seketika seperti lepas dari 
jeratan dan berjalan seperti sedia 
kala.’ Abu Sa‘id berkata, ‘Penduduk 
kampung itu pun menyerahkan 
imbalan seperti yang telah dijanji- 
kan. Lalu sebagian sahabat berkata, 
‘Bagilah!’ Sahabat yang m e-ruqgah 
menukas, ‘Jangan, sampai kita 
bertemu Rasulullah S. Hal ini kita 
sampaikan, kita tunggu petunjuk 
yang beliau berikan.’ Mereka pun 
lalu mendatangi Rasulullah S dan 
menceritakan peristiwa tersebut. 
Nabi S lalu bertanya (kepada 
sahabat yang m e-ruqyah), ‘ Tahu 
dari mana kalau surat (al-Fatihah) 
itu adalah ruqgahT ‘Kalian telah 
berbuat benar. Bagilah imbalan 
tersebut dan berilah aku sebagian/ 
lanjut beliau.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa 
berobat dengan al-Quran adalah 
sesuatu yang disyariatkan. 

Kedua , ada dua pendapat 
hukum tentang penggunaan al- 
Quran sebagai jimat. Pendapat yang 
lebih kuat adalah yang melarang- 
nya. Pendapat ini didasarkan pada 
keumuman hadits-hadits yang 
mengharamkan perilaku menggan- 
tungkan jimat-jimat. Sifat pelarang- 
an ini demi menutup celah terjadi- 
nya kerusakan (kejelekan), f 

Fatawa al-Lajnah ad-Daimah li 
al-Buhuts al-IImiyyah wa al-Ifta’ (I/ 
246 - 247 ) 
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Akhlaq 



Sifat Dengki 

Dikenali untuk Dijauhi 



Dengki begitu lekat 
dengan kehidupan 
manusia. Sifat yang 
bernama alias hasad ini 
selalu memunculkan rasa 
curiga dan buruk sangka. 
Tindak lanjutnya pelaku 
hasad berusaha agar orang 
lain menjadi susah dan 
dibenci. 




P enyakit ini, menurut psikologi, termasuk kelainan jiwa, 
akan menyembul hingga tampak dalam perilaku seseorang. Sedikit 
sekali orang yang terbebas dari rasa hasad. Orang yang berakhlak 
mulia akan menekan dan menutupinya. Sementara orang yang buruk 
perangai akan menampakkan dan mengumbarnya. 

Menjadi sebuah tuntutan seorang muslim untuk membersihkan jiwa 
dari penyakit yang merusak ini. Tidak otomatis dengan bertambahnya 
umur sifat hasad hilang. Seperti kata orang, tua adalah kepastian sementara 
sikap dewasa adalah pilihan. Untuk itu setiap muslim harus mengenal sifat 
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tercela ini, bukan untuk 
memperkuatnya, tapi menjauhinya. 

Definisi 

Hasad adalah berharap sirna- 
nya suatu kenikmatan dari diri 
orang lain. Bahkan perasaan tidak 
senang melihat sesama mendapat 
nikmat pun sudah termasuk hasad . 1 
Misalnya, seseorang melihat teman- 
nya memiliki kelebihan berupa 
kedudukan atau harta, kemudian 
berharap hilang atau kepada diri- 
nya. Hasad atau dengki diharam- 
kan, sebagaimana sabda Nabi Si, 

« i » 

“ ‘Janganlah kalian saling mendengki. ” 
Imam Qurtubi berkata, “Hake- 
kat hasad adalah merendahkan 
ketetapan Allah, dan menganggap 
Allah telah memberikan karunia- 
Nya kepada orang yang tidak ber- 
hak menerima .” 2 

Tipe Hasad 

Hasad mempunyai beberapa 
bentuk, di antaranya: 

1. Orang yang berusaha 
menghilangkan kenikmatan orang 
lain dengan berbuat zhalim, baik 
ucapan atau perbuatan, kemudian 
ingin nikmat tersebut menjadi 
miliknya. 

2. Orang yang berharap hi- 
langnya kenikmatan orang lain 
dengan melakukan usaha berupa 
perbuatan atau ucapan, tapi tidak 
menginginkan kenikmatan itu. 

3. Terlintas rasa hasad tapi 
tidak ditindaklanjuti. Ada dua 
kondisi: 

a. Diikuti usaha untuk menekan- 
nya. Orang seperti ini tidak 
berdosa. 

b. Merasa senang dengannya, tidak 
berupaya mencela atau meng- 
hisab dirinya. Sebagian ulama 
menganggapnya berdosa, seba- 
gian lagi berpendapat tidak 



Hakekat hasad adalah 
merendahkan 
ketetapan Allah, dan 
menganggap Allah telah 
memberikan karunia- 
Nya kepada orang yang 
tidak berhak menerima 



berdosa karena baru niat belum 
berbuat. 

4. Orang merasakan hasad, 
kemudian berusaha menghapusnya 
dengan sekuat tenaga, menampak- 
kan kebaikan, dan mendoakan 
orang yang dihasadinya. Ini per- 
buatan utama dan terpuji. 



Akhlak Ahli Kitab 

Hasad menjadi sifat khas orang 
fasik. Juga membelenggu perilaku 
ahli kitab. Kedengkian mereka 
begitu memuncak hingga meng- 
halanginya dari kebenaran dan 
keimanan. Allah H menggambarkan 
kedengkian mereka. 
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“ Sebagian besar Ahli Kitab meng- 
inginkan agar dapat mengembalikan 
kamu kepada kekafiran setelah kamu 
beriman karena hasad (kedengkian) 
yang (timbul) dari diri mereka sendiri , 
setelah nyata bagi mereka kebe- 
naran.” (Al-Baqarah:109) 



Ahli kitab ingin kita murtad walau 
mereka tahu kebenaran Islam. 
Untuk itu mereka menyebarkan ber- 
bagai syubhat untuk menghalangi 
manusia menerima Islam. Para 
penguasa di berbagai belahan bumi 
pun diprovokasi untuk menghalangi 
dai muslim menyampaikan kebe- 
naran Islam. Allah M berfirman, 

j* ^ > 1 L« UJ 1 j* i jp* 

hs. 
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‘Ataukah mereka dengki kepada 
manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan 
lcepadanya?”(An-Nisa:54) 

Kata “ yahsuduna ” (mereka deng- 
ki) ditujukan pada kaum Yahudi 
dalam menyikapi kenabian Muham- 
mad ®. Mereka mendengki para 
sahabat yang beriman kepada Nabi 
®. Demikian dikatakan Ibnu Abbas, 
Mujahid, dan lainnya . 3 

Penyebab Hasad 

Hasad mempunyai sebab-sebab 
kemunculan. Antara satu dengan 
lain orang mempunyai sebab yang 
tidak sama. Kadang dalam diri 
seseorang berkumpul berbagai 
sebab, wal’iyyadzubillah. Di antara 
sebab itu adalah: 

1. Permusuhan dan keben- 
cian. Karena disakiti, hati orang 
menjadi benci dan dengki, kemu- 
dian ingin membalas. Jika orang 
yang dibencinya susah, dia menjadi 
senang. Sebaliknya jika beruntung, 
bertambahlah rasa bencinya. 

2. Sombong dan takabur. 
Sifat ini menimbulkan rasa tidak 
senang jika melihat orang lain 
mempunyai kekayaan yang lebih. 

3. Gila kekuasaan. Orang 
yang gila kekuasaan tidak ingin ada 
yang menyaingi. Kalau ada yang 
setara kekuasaannya, ia menjadi 
tidak senang, ingin rasanya 
melenyapkan. 



| Vol II/No. li | September 2006 /Sya’ban 1427 



^7 




4. Busuknya Hati dan Sifat Kikir. 

Terkadang kita temui seseorang yang berhati busuk 
dan bakhil. Kalau mendengar cerita tentang 
kelebihan orang lain muncul rasa tidak senangnya, 
kalau terpaksa tersenyum pun hasilnya nyengir 
kuda. Sebaliknya jika mendengar ada yang tertimpa 
musibah atau kesempitan, ia merasa senang. Dia 
kikir, seakan-akan orang yang mendapat nikmat 
Allah telah mengambilnya dari harta kekayaannya. 

Hasad yang Terpuji 

Sering diistilahkan sebagai ghibthah. Yakni 
harapan untuk mendapat kenikmatan seperti yang 
diperoleh orang lain, tanpa ada keinginan orang lain 
kehilangan nikmat tersebut. Termasuk dalam 
kategori ‘berlomba-lomba dalam kebaikan’ 
sebagaimana firman Allah ft: 

i 0 i viJJ’i I 

"... dan untuk yang demikian itu 
hendaknya orang berlomba-lomba.” 
(Al-Muthaffifin:26) 

Inilah jenis hasad yang terpuji 
sebagaimana sabda Nabi S: 

“Tidak boleh hasad (iri) kecuali kepa- 
da dua perkara, yaitu kepada (1) 
seseorang yang dianugerahi oleh Allah 
aI-Quran lalu dia membacanya di siang 
dan malam, dan (2) kepada seseorang 
yang dikaruniai kekayaan oleh Allah 
lalu dibelanjakannya dengan baik 
pada waktu malam dan siang hari .” 4 

Begitulah hasad yang banyak 
menimpa tidak hanya orang awam, 
yang berilmu pun tidak luput dari 
cengkeramannya. Sudah menjadi 
kewajiban setiap orang untuk men- 
jauhinya. Sifat ini harus digerus dengan 
merasa ridha terhadap ketentuan 
Allah, menjalani hidup dengan 
sederhana ( zuhud ), dan selalu 
mengingat betapa kenikmatan dunia 
bagai sepotong sayap nyamuk 
dibanding kenikmatan akhirat. 

Dengan keinginan yang kuat dan 
perenungan tersebut hati akan 
terhibur hingga mudah lepas dari 
cengkeraman rasa dengki. S 



Referensi 

1. Qawaid wa Fawaid min al-Arba’ina an-Nawawiyah. 
Nazhim Muhammad Shulthan. 1410H. Dar al- 
Hijrah. Riyadh-KSA. 

2. Mukhtashar Minhaj al-Qashidin. Imam Ibnu 
Qudamah al-Maqdisi. Maktabah Dar al-Bayan. 
Damsyiq-Suria. 

3. Al-Hatstsu ‘ala Salamatis Shadr. Ali bin Muhammad 
bin Sulaiman. 1416H. Dar al-Wathan. Riyadh-KSA. 



Catatan: 

1 Majmu’ Fatawa X/ 111. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah. 

2 Tafsir Ai-Qurtubi {M I 251). 

3 Tafsir Al-Qurthub\ (V/251). 

4 Shahih al-Bukhari, Kitab at-Tauhid (VI 1/209). 




Dibutuhkan seorang Perawat Kesehatan putri untuk 
herkhidmat di Pondok Pesantren Islamsc Centre Bin Baz 
(IGBB), Yogyakarta. 



Syarat-syarat: 

1 , Akhwat 

2, Diutamakan yang belum menikah, 

3, Lulusan sekolah ke perawatan (minimal S PK). 

4 Bersedia tinggal di Pondok Pesantren IGBB, 

Surat lamaran dikirimkan paling lambat tanggal 15 
September 2006 ke: 

Pondok Pesantren fslamic Centre Bin Baz 

Jl. Wonosari KM. 10, Karanggayam, Silimulyo, Piyungan r 

Bantul DIY 

Dengan melampirkan: 

1. Biodata 

2. Fotokopi ijazah ke perawatan 

Informasi: 081 2274 5706 (Ustadz Arif Syarifudin, La) 
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Manhaj 



Menelisik 

AHLI BID’AH 



Begitu berbahayanya bid'ah. Bagai fatamorgana, dikiranya 
kebaikan padahal sebaliknya, dipandang kebenaran 
padahal penyimpangan. Karena itu mengenal ahli bid'ah 
adalah sebuah keharusan. 




K arakter Iblis sedikit banyak 
menulari manusia. Bukti 
yang terang benderang tidak 
diterima, justru mati-matian mem- 
pertahankan pendiriannya. Jika 
yang dipertahankan adalah bid’ah, 
oleh ulama pelakunya disebut ahli 
bid’ah. 

Ahlussunnah wal Jama’ah memi- 
liki karakteristik mengikuti dan 
membela sunnah. Ada tuntutan 
untuk menjelaskan bahaya bid’ah 
dan para pengusungnya kepada 
umat. Mengenal ahli bid’ah adalah 
suatu keharusan, demi terhindar 
darinya. 

Seperti yang dilakukan sahabat 
Nabi, Hudzaifah bin Yaman 4i>, 
“Dahulu manusia bertanya kepada 
Nabi Si tentang kebaikan, sedangkan 
aku bertanya tentang keburukan, 
takut terjerumus kedalamnya.” 
Berikut dipaparkan ciri-ciri ahli 
bid’ah, sebagaimana ditulis oleh Dr. 
Ibrahim ar-Ruhaili dalam Mauqif 
Ahlissunnah wal Jama’ah min Ahlil 
Ahwa Wal Bida (sikap Ahlusunnah 
wal Jama’ah terhadap pengikut 
hawa nasfu dan bid’ah). 



Tafarruq 

Perpecahan ( tafarruq ) dan pe- 
nyelewengan menjadi kebiasaan 
ahli bid’ah. Allah ft berfirman, 
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“Dan janganlah kamu menyerupai 
orang-orang yang bercerai-berai 
dan berselisih sesudah datang 
keterangan yang jelas kepada 
mereka. Mereka itulah orang-orang 
yang mendapat siksa yang berat. ” 
(Ali ‘Imran: 105 ) 

Mengomentari ayat ini, Ibnu 
Katsir berkata, “Ayat ini bersifat 
umum tentang orang yang meme- 
cah belah agama Allah. Dia meng- 
utus rasul-Nya dengan petunjuk dan 
agama yang benar untuk meng- 
ungguli berbagai agama yang ada. 
(Agama haq ini) memiliki syari’at 
yang satu tidak ada perselisihan dan 
perpecahan. Siapa yang berselisih 
dan bercerai berai, seperti pemeluk 
agama lain, penganut kepercayaan, 
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Manhaj 



pengikut hawa nafsu dan penyim- 
pangan, sungguh Allah St dan 
Rasulullah berlepas diri.” 

Penelitian yang mendalam dan 
pemahaman yang cerdas lagi tajam 
terhadap waqi (realita) menunjuk- 
kan ahli bid’ah tidak menyukai 
persatuan, sebaliknya memecah 
belah. Mereka berusaha sungguh- 
sunguh untuk memecah belah 
barisan, menebar fitnah untuk 
memunculkan problem, dan 
menanamkan syubhat (kerancuan) 
yang membingungkan umat. 



Menuruti Hawa Nafsu 

Setiap orang mempunyai hawa 
nafsu, bedanya ahli bid’ah selalu 
memperturutkannya. Dengan tim- 
bangan hawa nafsu ini ahli bid’ah 
menilai sesuatu salah atau benar, 
justru meninggalkan arahan al- 
Quran dan as-Sunnah. Allah St 
berfirman tentang mereka, 
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“Maka pernahkah kamu melihat 
orang yang menjadikan hawa nafsu- 
nya sebagai ilah (sesembahan) nya 
dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya dan Dia 
mengunci mati pendengaran dan 
hatinya dan meletakkan tutup pada 
penglihatannya. . . ” (Al-Jatsiyah: 23 ) 
Ibnu Katsir tafsirnya berkata, 
“Mereka berpatokan pada hawa 
nafsunya. Jika nafsunya mengang- 
gap baik, dilakukannya. Jika nafsu- 
nya menganggap jelek, ditinggal- 
kannya. Sikap ini menjadi kebiasaan 
kelompok yang berpaham Mu’tazi- 
lah (pemuja akal) dalam menentu- 
kan kebaikan dan kejelekan.” 
Rasulullah $!| pun telah menje- 
laskan tipe manusia pemuja hawa 
nafsu. 
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“Ahli kitab (Yahudi dan Nashrani) 
telah berpecah dalam agamanya 
menjadi 72 golongan. Sedangkan 
umat ini akan berpecah menjadi 73 , 
yaitu pengikut hawa nafsu. 
Semuanya di neraka kecuali satu, 
yaitu al-Jama’ah. Dalam umatku 
akan muncul kaum yang terjangkiti 
hawa nafsu sebagaimana anjing gila 
menulari anjing lainnya, hingga tak 
ada tersisa daging dan persendian 
kecuali telah terjangkiti.” 1 

Pendapat ahli bid’ah didasarkan 
pada hawa nafsu, bukan mengikuti 
dalil. Mereka biasa berdebat dan 
berpendapat tanpa bukti. Mengaku 
punya bukti tapi tidak bisa mem- 
buktikan, karena kosong dari argu- 
men (hujah) dan petunjuk. Mereka 
pun banyak bicara, berdebat, dan 
bermusuhan. Dalam pembicaraan- 
nya tidak ditemukan cahaya dan 
pengaruh yang baik sebagaimana 
yang terdapat pada Ahlusunnah. 

Menyukai yang Samar 

Jika ada ayat yang mutasyabih 
(samar maknanya) dan muhkam 
(tegas maknanya), ahli bid’ah lebih 
suka memilih yang pertama. Allah 
Si mengabarkan orang-orang yang 
hatinya condong kepada kesesatan, 
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“Adapun orang-orang yang dalam 
hatinya condong kepada kesesatan, 
maka mereka mengikuti sebagian 
ayat-ayat yang mutasyabihat 2 untuk 
menimbulkan fitnah dan untuk 



mencari-cari takwilnya” (Ali 
‘Imran: 7 ) 

Ad-Darimi, meriwayatkan dari 
Umar bin al-Khaththab 4^ , 
katanya, “Suatu saat nanti akan ada 
orang-orang yang mendebat kalian 
dengan syubhat al-Quran (pema- 
haman al-Quran yang rancu) dan 
as-Sunnah. Ketahuilah Ashabus 
Sunan (pengikut as-Sunnah) lebih 
tahu tentang kitab Allah.” 

Benci Ahlusunnah 

Karena mengusung bid’ah, oto- 
matis ahli bid’ah membenci Ahlus- 
sunnah yang berpegang teguh 
kepada al-Quran dan as-Sunnah. 
Bahkan masyarakat pun diajak 
menjauh dari Ahlussunnah. 

Ismail as-Shabuni menukil 
perkataan Ahmad bin Sinan al- 
Khatthan dalam kitab Aqidah Salaf 
Ashhabul Hadits, “Di muka bumi ini 
tidak ada seorang ahli bid’ah yang 
tidak membenci ahli hadits (peng- 
ikut hadits).” 

Beliau juga menukil perkataan 
Abu Hatim ar-Razi, “Ciri ahli bid’ah 
adalah suka memfitnah ahli atsar 3 
(ahlussunnah), sementara ciri orang 
zindiq menggelari ahlussunnah 
sebagai hasyawiah 4 , untuk menolak 
atsar.” 

Ciri-ciri tersebut nampak jelas di 
zaman sekarang. Kebencian ahli 
bid’ah itu tidak lain karena Ahlus- 
sunnah mengikuti hadits dan as- 
Sunnah. Tak segan-segan ahli bid’ah 
mencela agama dan kehormataan 
para pengikut sunnah dan meren- 
dahkannya atas dasar kedengkian, 
permusuhan, hasad, dan ghuluw 
(berlebih-lebihan). 

Memberi Gelar Buruk 

Ahli bid’ah amat suka mencela 
ahlussunnah dengan cara memberi 
gelar-gelar yang merendahkan. 
Masih kata Ismail as-Shabuni, “Ciri 
ahli bid’ah amat jelas. Yang paling 
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